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ABSTRAK

IMPLEMENTASI SISTEM MONITORING DAN EVALUASI (SIMONEY)
DALAM PENGUKURAN CAPAIAN PROGRAM PERENCANAAN
PEMBANGUNAN
DI BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
PROVINSI LAMPUNG

Oleh

OCTA VALLEN DWI PUSPITA

Sistem Monitoring dan Evaluasi Perencanaan Pembangunan (Simonev) merupakan
salah satu kebijakan yang menjadi bagian dari sistem e-government. Untuk itu
dalam memonitor dan mengevaluasi perlu dilakukan, salah satunya adalah dengan
menerapkan teknologi informasi dalam proses monitoring dan evaluasi kinerja
pemerintah daerah. Hasil pengamatan pra-riset menunjukan indikator program
belum bersifat outcome. Selain itu, belum adanya satu data perencanaan juga
menjadi permasalahan yang terjadi. Penelitian ini mengkaji implementasi Sistem
Monitoring dan Evaluasi (Simonev) dalam mengukur capaian program
perencanaan pembangunan di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi
Lampung dengan menggunakan teori Richard E. Matland, yang terdiri dari
ketepatan kebijakan, ketepatan pelaksanaan, ketepatan target, dan ketepatan
lingkungan serta faktor penghambat. Berdasarkan hasil penelitian yang
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data,
wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukan implementasi Simonev
dengan teori dimaksud belum optimal ditinjau dari teori Richard E.Matland (1995).
Pengukuran capaian program pada Simonev menjelaskan bahwa tidak terukurnya
capaian program yang didasarkan dari belum sinkronnya program Pembangunan
dan capaian indikator kinerja pada dokumen perencanaan terhadap dokumen
evaluasi.

Kata Kunci : Simonev, perencanaan pembangunan, kebijakan



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF THE MONITORING AND EVALUATION
SYSTEM (SIMONEYV) IN MEASURING THE ACHIEVEMENTS OF
DEVELOPMENT PLANNING PROGRAMS AT THE LAMPUNG
PROVINCE DEVELOPMENT PLANNING AGENCY

By

OCTA VALLEN DWI PUSPITA

The Monitoring and Evaluation System of Development Planning (Simonev) is one
of the policies that is part of the e-government system. Therefore, in monitoring and
evaluating, it is necessary to be done, one of which is by implementing information
technology in the process of monitoring and evaluating the performance of local
governments. The results of pre-research observations indicate that program
indicators are not yet outcome-oriented. In addition, the lack of unified planning
data is also a problem that occurs. This study examines the implementation of the
Monitoring and Evaluation System (Simonev) in measuring the achievement of
development planning programs at the Regional Development Planning Agency of
Lampung Province using Richard E. Matland's theory, which consists of policy
accuracy, implementation accuracy, target accuracy, and environmental accuracy,
as well as inhibiting factors. Based on the research results using descriptive
qualitative methods with data collection techniques, interviews, observations, and
documentation, the implementation of Simonev with the theory in question is not
optimal based on Richard E. Matland's theory (1995). The measurement of program
achievements in Simonev explains that the achievement of programs based on the
lack of synchronization between Development programs and performance indicator
achievements in planning documents towards evaluation documents.

Keywords : Simonev, development planning, policy.
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maupun perguruan tinggi lainnya. S
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pelaksanaan kegiatan pemantauan dan evaluasi pembangunan di daerah,
dikeluarkannya Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2006 dan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah.
Peraturan tersebut disempurnakan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 54 Tahun 2010, pemerintah daerah diminta untuk melaporkan hasil

monitoring dan evaluasi pelaksanaan perencanaan secara bertahap.

Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional serta Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diganti Sebagian dengan Undang-
Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan
bahwa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan, pemerintah daerah
diwajibkan untuk menyusun perencanaan pembangunan wilayah bagaikan satu
kesatuan sistem perencanaan pembangunan nasional. Sesuai dengan amanat
tersebut, tiap-tiap pemerintahan daerah wajib menyusun rencana yang
sistematus, terencana terpadu serta berkepanjangan dengan memikirkan
keunggulan kompratif daerah serta keahlian sumber daya keuangan daerah.
Perencanaan pembangunan telah dicoba oleh pemerintah daerah bersama para
pemangku kepentingan yang bersumber pada kedudukan serta kewenangan
tiap-tiap peran untuk menjamin agar kegiatan pembangunan dapat berjalan

secara efektif, efisien serta berkelanjutan.



Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 95 Tahun 2018
tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik mengatakan untuk
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, transparan, dan
akuntabel serta pelayanan publik yang berkualitas dan terpercaya diperlukan
sistem pemerintahan berbasis elektronik. Selain itu untuk meningkatkan
keterpaduan dan efisiensi sistem pemerintahan berbasis elektronik diperlukan
tata kelola dan manajemen sistem pemerintahan berbasis elektronik secara
nasional. Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) adalah
penyelenggaraan pemerintahan yang memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk memberikan layanan kepada pengguna SPBE. Layanan
SPBE vyaitu keluaran yang dihasilkan oleh satu atau beberapa fungsi aplikasi

SPBE dan yang memiliki nilai manfaat.

Sistem Monitoring dan Evaluasi Perencanaan Pembangunan (Simonev)
merupakan salah satu kebijakan yang menjadi bagian dari sistem e-
government. Selanjutnya, Simonev yang diterapkan sejak tahun 2019 ini
menginovasi proses monitoring dan mengevaluasi kinerja pemerintah daerah
baik dari dokumen Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) maupun
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD). Simonev juga
bertujuan sebagai aplikasi pengukuran kinerja. Pengumpulan dokumen yang
sebelumnya dilakukan secara manual kini berubah menjadi secara sistem

sehingga dapat mempermudah pekerjaan dan mendukung program pemerintah.

Berdasarkan Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 pasal 259-262 tentang tata
cara perencanaan, pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah, tata cara
evaluasi peraturan daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) dan (RPJMD), serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) ,RPJMD, dan RKPD yang
menegaskan bahwa perangkat daerah menyampaikan hasil evaluasi renja
kepada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda). Untuk itu dalam

memonitor dan mengevaluasi perlu dilakukan, salah satunya adalah dengan



menerapkan teknologi informasi dalam proses monitoring dan evaluasi kinerja

pemerintah daerah.

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) memiliki peran strategis
dalam mengelola pembangunan di tingkat daerah. Sebagai lembaga
perencanaan, Bappeda bertanggung jawab atas penyusunan, pelaksanaan, dan
evaluasi program-program pembangunan di Provinsi Lampung. Upaya ini
penting untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan dan berdampak.
Dalam menjalankan tugasnya, Bappeda Provinsi Lampung dihadapkan pada
tantangan dalam mengukur capaian program pembangunan secara efektif dan
akurat. Tanpa sistem yang tepat untuk memantau dan mengevaluasi
implementasi program-program tersebut, sulit bagi Bappeda untuk mengetahui
sejauh mana pencapaian tujuan-tujuan pembangunan yang telah ditetapkan.

Secara hierarki pemerintah kabupaten atau kota melapor kepada pemerintah
provinsi, selanjutnya pemerintah provinsi melaporkan kepada pusat. Sehingga
setiap instansi pemerintah didorong untuk dapat akuntabel dan meningkatkan
kinerja secara berkelanjutan. Besarnya anggaran dan banyaknya kegiatan yang
harus dilaporkan merupakan sebuah kesulitan tersendiri bagi pemerintah
daerah untuk membuat laporan monitoring dan evaluasi pembangunan, apalagi
dilihat dari lokasi dan jarak yang harus ditempuh. Sebelum terciptanya
Simonev proses pengumpulan dokumen masih dilakukan dengan
menggunakan konsep manual, yang mana pada konsep ini perangkat daerah
melakukan pengumpulan dokumen dengan mengumpulkannya langsung ke

kantor Bappeda.

Simonev memungkinkan pemantauan yang lebih efektif terhadap kemajuan
pelaksanaan program, identifikasi permasalahan yang muncul, dan
pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam upaya perbaikan. Pemanfaatan
Simonev pada Bappeda Provinsi Lampung yang berbasis website menjadi
sebuah kebutuhan dan keharusan bagi pemerintah daerah untuk memudahkan

dan mempercepat proses pelaporan kegiatan pembangunan, karena selama ini



pemerintah daerah selalu kesulitan untuk menghasilkan laporan monitoring
dan evaluasi kegiatan pembangunan secara cepat dan tepat waktu serta standar
bagi seluruh OPD. Selain itu, dengan adanya Simonev diharapkan pihak yang
memiliki keterkaitan terhadap website tersebut untuk mengisi indikator capaian
kinerja, evaluasi dan pengumpulan dokumen lainnya bisa lebih termudahkan

secara fisik dan material.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, menurut Yoel Hamonangan Napitupulu,
S.Tr.IP., mengatakan penerapan Simonev ditemui beberapa permasalahan
yang terjadi dalam penggunaan aplikasi Simonev, seperti belum sinkronnya
program pembangunan dan capaian indikator kinerja pada dokumen evaluasi.
Data realisasi program perencanaan dibutuhkan dalam rangka penyusunan
dokumen evaluasi RKPD. Data evaluasi tersebut diisi menggunakan aplikasi
Simonev, selama ini perangkat daerah sebagai pelaksana program perencanaan
daerah belum secara baik dalam mengisi capaian program. Realisasi program
dapat diukur dengan adanya indikator program yang bersifat outcome sesuai
Permendagri 86 Tahun 2017.

Terdapat 48 OPD yang menggunakan pemanfaatan Simonev dalam
menghimpun data realisasi program masih tidak sesuai dengan indikator
program. Terjadi ketidaksinkronan data program perencanaan akibat
perencanaan terhadap dokumen, satu data perencanaan belum optimal. Data
perencanaan sangatlah penting karena menjadi dasar melakukan perencanaan.
Bappeda Provinsi Lampung sebagai leading sector penyusunan dokumen
perencanaan daerah menggunakan data yang masih belum optimal, karena
belum adanya basis data yang valid dari internal Bappeda Provinsi, sehingga
dalam melakukan pekerjaan seperti penyusunan dokumen atau paparan
presentasi penggunaan data masih terkesan banyaknya pengambilan data
berulang dengan perangkat daerah ataupun instansi luar seperti Badan Pusat
Statistik (BPS).



Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk menganalisis implementasi

kebijakan. Objek penelitian ini adalah Sistem Monitoring dan Evaluasi

(Simonev) pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung

sebagai kebaruan dalam penelitian. Sehingga penelitian ini diberi judul,

“Implementasi Sistem Monitoring Dan Evaluasi (Simonev) Dalam Pengukuran

Capaian Program Perencanaan Pembangunan Di Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah Provinsi Lampung”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka peneliti dapat merumuskan

masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut :

l.

Bagaimana implementasi Sistem Monitoring dan Evaluasi (Simonev)
dalam pengukuran capaian program perencanaan pembangunan di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung ?

Apa saja faktor yang menghambat dari implementasi Sistem Monitoring
dan Evaluasi (Simonev) dalam pengukuran capaian program perencanaan
pembangunan di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi

Lampung ?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari latar belakang serta perumusan masalah, maka tujuan dan kegunaan

penelitian sebagai berikut :

1.

Menganalisis implementasi Sistem Monitoring dan Evaluasi (Simonev)
dalam pengukuran capaian program perencanaan pembangunan di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung.

Mengetahui faktor yang menghambat dari implementasi Sistem
Monitoring dan Evaluasi (Simonev) dalam pengukuran capaian program
perencanaan pembangunan di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Provinsi Lampung.



1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut.

I.

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan terkait penerapan
suatu Sistem Monitoring dan Evaluasi kepada Akademisi Ilmu
Administrasi Negara melalui Sistem Monitoring dan Evaluasi (Simonev)
di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung dalam
memonitoring dan mengevaluasi hasil rencana pembangunan Provinsi
Lampung.

Secara Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar dapat membantu dan memberikan
informasi kepada Organisasi Perangkat Daerah (OPD), maupun
masyarakat umum yang terkait serta pihak-pihak lain pada umumnya yang

berkaitan dengan Simonev di Bappeda Provinsi Lampung.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu pada tinjauan pustaka memudahkan penulis menentukan

langkah-langkah secara sistematis dari segi konsep maupun teori. Penulis

menggunakan penelitian terdahulu sebagai acuan atau tolak ukur dalam

menyelesaikan penelitian ini. Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai

penunjang analisis dan landasan teori yang ada untuk mendukung penelitian

ini. Dalam hal ini peneliti mengambil tiga perbandingan penelitian terdahulu,

yakni sebagai berikut :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No

Nama
Penulis
Mutasar,
Novia
Hasdyna,
Akbar
Arafat.

Mellia
Seyselis
dan Galih
Wahyu
Pradana.

Judul

(Tahun)
Implementasi
Sistem
Informasi
Monitoring
Kendaraan
Dinas
Terintegrasi
Pada Bank
Indonesia
Lhokseumawe
(2020).

Efektivitas
Sistem
Electronic
Monitoring

A dan Evaluasi

Teori

& Metode
Pada
penelitian
ini,
metodologi
yang dipakai
adalah
metode
observasi
dan
wawancara.

Penelitian ini
menggunaka
n pendekatan
kualitatif dan

penelitian

Hasil Penelitian

Penerapan sistem informasi dalam
penelitian ini dapat memberikan
kemudahan dalam memonitoring

kendaraan dinas pada Bank
Indonesia Lhokseumawe. Sistem
informasi ini membantu

menampilkan laporan menjadi lebih
mudah dan akurat karena sistem
telah terintegrasi dengan database
sehingga availability lebih terjamin.
Penelitian ini terbatas hanya pada
perancangan  sistem  informasi
berbasis website dan gps untuk
android.

Hasil penelitian diketahui bahwa
sistem e-monev yang diterapkan di
Badan Perencanaan Pembangunan
Kota

Surabaya sudah berjalan

~dengan efektif dibuktikan dengan



Nama Judul Teori . ..
No Penulis (Tahun) & Metode Hasil Penelitian
(E-Monev) di  studi hasil data penilaian evaluasi Sistem
Badan kepustakaaan Akuntabilitas  Kinerja  Instansi
Perencanaan (library Pemerintah, tingkat capaian
Pembangunan  research) keberhasilan program
Kota Surabaya Teori yang pembangunan, persentase produk
(2021). digunakan hukum yang di selesaikan, juga rata-
yakni rata penyerapan anggaran yang
Muasaroh meningkat.
(Susanti, Penelitian ini terbatas hanya fokus
2016). terhadap analisis dan
mendeskripsikan keefektifan dari e-
monev pada badan perencanaan
pembangunan kota Surabaya.

3. Al Dampak Penelitian ini Hasil yang  diperoleh  yaitu
Ghifary Monitoring menggunaka penyusunan rencana sebagaimana
GM dan Evaluasi n pendekatan adanya pengendalian kebijakan

Kegiatan kualitatif dan untuk  menghasilkan  program-
Pembangunan menggunaka program yang bersifat umum dan
di Badan n teori perencanaan pembangunaannya
Perencanaan Monitoring berdasarkan UUD No. 25 Tahun
Pembangunan & Evaluasi 2004 serta dalam pelaksanaan
Daerah Perencanaan  pekerjaan berdasarkan asas perintah
Provinsi Pembanguna Permendagri 86 Tahun 2017,
Lampung n. ketercapaian program pembangunan
(2022). daerah yang mencapai 95% dalam

rekap Rencana Kerja Tahunan
(RENJA) dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) serta
evaluasi koordinasi bersama antar
Bapedda, Lembaga, masyarakat dan
stakeholder-stakeholder
strategi kebijakan yang berorientasi

dengan

pada solusi.

Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2023

Beberapa penelitian terdahulu dalam uraian diatas, dengan penelitian penulis
saat ini memiliki relevansi terhadap Simonev. Namun pembeda dengan
penelitian terdahulu adalah indikator teori dan objek kajian penulis mengenai
pengukuran capaian program perencanaan pembangunan serta pemilihan lokus

penelitan yaitu Bappeda Provinsi Lampung.



2.2,

Penelitian ini berfokus terhadap implementasi Simonev pada Bappeda Provinsi
Lampung yang dinilai belum optimal. Dapat dilihat dari permasalahan yang
ditemukan dilapangan. Sebelum kebijakan Simonev diterapkan pengukuran
terhadap capaian program perencanaan pembangunan terdapat temuan
permasalahan. Besarnya anggaran dan banyaknya kegiatan yang harus
dilaporkan merupakan sebuah kesulitan tersendiri bagi pemerintah daerah
untuk membuat laporan monitoring dan evaluasi pembangunan, apalagi dilihat
dari lokasi dan jarak yang harus ditempuh. Simonev memudahkan dan
mempercepat proses pelaporan kegiatan pembangunan secara cepat dan tepat
waktu sesuai standar bagi seluruh OPD. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kualitatif dengan teknis pengumpulan data observasi,
dokumentasi dan wawancara. Penelitian ini menggunakan teori Implementasi
Kebijakan dari Richard E.Matland (1995) yang terdapat empat indikator yaitu
ketepatan kebijakan, ketepatan pelaksanaan, ketepatan target, dan ketepatan

lingkungan.

Implementasi Kebijakan Publik

Implementasi kebijakan dipandang dalam pengertian yang luas, merupakan
tahapan dari proses kebijakan segera setelah penetapan undang-undang.
Implementasi dipandang secara luas mempunyai makna pelaksanaan undang-
undang dimana berbagai aktor, organisasi, prosedur, dan teknik bekerja
bersama-sama untuk menjalankan kebijakan dalam upaya untuk meraih tujuan-

tujuan kebijakan atau program-program. (Winarno,2012).

Implementasi kebijakan merupakan pembahasan kedua dari tiga pembahasan
kebijakan publik yaitu, perumusan kebijakan yang masih bersifat teoritis,
implementasi kebijakan dan evaluasi kebijakan. Oleh karena itu, implementasi
kebijakan merupakan implementasi praktis dari kebijakan itu sendiri.
Implementasi Kebijakan pada prinsipnya merupakan cara suatu kebijakan
mencapai tujuannya. Untuk melaksanakan kebijakan publik terdapat dua
pilihan, yaitu pertama melaksanakan secara langsung dalam bentuk program.

Kedua melalui perumusan kebijakan turunan atau turunan dari kebijakan
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publik tersebut. Dari sini dapat dikatakan bahwa implementasi adalah suatu
proses yang menekankan pada pelaksanaan kebijakan guna mencapai tujuan
agar tepat sasaran. Implementasi kebijakan diperlukan karena, pada saat itu,
kita dapat menilai kesesuaian berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas

implementasi kebijakan atau program.

2.2.1 Definisi Implementasi Kebijakan Publik

Menurut Van Meter dan Van Horn (Winarno, 2012) mendefinisikan
implementasi kebijakan publik sebagai tindakan-tindakan yang
dilakukan oleh individu-individu (atau kelompok-kelompok) pemerintah
maupun swasta yang diarahakan untuk mencapai tujuan-tujuan yang
telah ditetapkan dalam keputusan-keputusan kebijakan sebelumnya.
Selanjutnya menurut George C. Edwards (Winarno, 2012) studi
implementasi kebijakan adalah krusial bagi public administration dan
public policy. Implementasi kebijakan adalah salah satu tahap kebijakan
publik, antara pembentukan kebijakan dan konsekuensi-konsekuensi

kebijakan bagi masyarakat yang dipengaruhinya.

Jika suatu kebijakan tidak tepat atau tidak dapat mengurangi masalah
yang merupakan sasaran dari kebijakan, maka kebijakan itu mungkin
akan mengalami kegagalan sekalipun diimplementasikan dengan sangat
baik. Sementara itu, suatu kebijakan yang telah direncanakan dengan
sangat baik, mungkin juga akan mengalami kegagalan, jika kebijakan
tersebut kurang diimplementasikan dengan baik oleh para pelaksana

kebijakan.

Berdasarkan penjelasan menurut para ahli, dapat disimpulkan bahwa
implementasi kebijakan harus memiliki tujuan dan sasaran yang
ditetapkan atau didefinikan oleh suatu keputusan kebijakan. Selain itu,
kebijakan yang telah direncanakan dapat dikategorikan gagal jika dalam
mengimplementasikan kebijakan tersebut tidak dilaksanakan dengan

baik.
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Implementasi kebijakan publik adalah proses konversi atau transformasi
kebijakan yang telah dirancang di atas kertas menjadi tindakan nyata atau
keputusan konkret yang diambil oleh pemerintah, lembaga publik, atau
pihak-pihak terkait lainnya. Proses ini melibatkan serangkaian kegiatan,
termasuk pelaksanaan program-program, alokasi sumber daya,
pemberian instruksi kepada personel terkait, pembentukan struktur
organisasi, dan komunikasi kepada masyarakat. Implementasi kebijakan
publik juga mencakup pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan
kebijakan untuk memastikan bahwa tujuan-tujuan kebijakan tercapai
dengan efektif dan efisien. Selain itu, implementasi kebijakan publik juga
dapat melibatkan kolaborasi antar lembaga pemerintah, sektor swasta,
organisasi masyarakat, dan individu-individu untuk memastikan
kesuksesan pelaksanaan kebijakan dan mencapai dampak yang

diinginkan bagi masyarakat.

2.2.2 Model Implementasi Kebijakan

Implementasi kebijakan akan berkaitan dengan beberapa bentuk model
implementasi. Model implementasi digunakan untuk menganalisa,
menyederhanakan serta memudahkan pemecahan permasalahan yang
ditemukan. Menurut beberapa ahli (Duadji, 2019) terdapat teori model-
model implementasi dalam perspektif beberapa ahli seperti model
implementasi kebijakan klasik oleh Van Meter & Van Horn (1985) yang
menyatakan bahwa implementasi kebijakan berjalan secara linear. Model
ini mengatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi implementasi
dan kinerja kebijakan adalah standar dan tujuan, sumber daya,
komunikasi antar badan pelaksana, karakteristik badan pelaksana,
lingkungan sosial, ekonomi dan politik serta sikap pelaksana. Terdapat
pula model dengan kerangka implementasi yang mengelompokan proses
implementasi kebijakan menjadi tiga variabel oleh Mazmanian & Sabtier
(1983), variable pada model ini adalah variabel independent, variabel

intervening, variabel dependen.
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Syarat keberhasilan implementasi dikatakan berkaitan dengan jaminan
kondisi eksternal, sumber daya yang memadai, perpaduan sumber-
sumber yang diperlukan, hubungan kausal yang andal, banyak hubungan
kausalitas yang terjadi, hubungan saling kebergantungan kecil,
pemahaman yang mendalam dan kesepakatan terhadap tujuan, tugas-
tugas secara rinci dan ditempatkan dalam urutan, komunikasi dan
koordinasi yang sempurna, serta pihak yang memiliki wewenang
kekuasaan dapat menuntut dan mendapatkan kepatuhan yang sempurna

seperti yang dikemukakan oleh Hogwood & Gunn (1984).

Dalam implementasi kebijakan mengembangkan communication model
juga menjadi ciri generasi ketiga model implementasi kebijakan. Selaras
dengan Mazmanian & Sabtier, Goggig Bowman dan Lester (1990) juga
mengedepankan pendekatan metode penelitian dengan variable
independent, intervening dan dependen, dimana mereka mefokuskan
faktor komunikasi sebagai penggerak utama dalam
mengimplementasikan suatu kebijakan. Agar implementasi kebijakan
menjadi efektif, Edward II1 (1984) berpendapat bahwa terdapat empat isu
pokok  yakni  komunikasi, = sumber-sumber,  kecenderungan-
kecenderungan dan struktur birokrasi memengaruhi efektifitas

implementasi kebijakan.

Penelitian tentang implementasi kebijakan ini menggunakan teori
menurut Richard E. Matland (1995). Matland mengembangkan matriks
dan model ambiguitas-konflik implementasi kebijakan yang menyatakan
bahwa, implementasi secara administratif adalah implementasi dilakukan
dalam suatu birokrasi. Terdapat empat hal yang harus dipenuhi
implementasi yaitu :
1. Ketepatan kebijakan

Ketepatan kebijakan ini dinilai dari :

1) Sejauh mana kebijakan yang ada telah bermuatan hal-hal yang

memang menyelesaikan masalah yang hendak diselesaikan.
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2) Apakah kebijakan tersebut sudah dirumuskan sesuai dengan
karakter masalah yang hendak dipecahkan.

3) Apakah kebijakan dibuat oleh lembaga yang mempunyai
kewenangan (misi kelembagaan) yang sesuai dengan karakter
kebijakan.

2. Ketepatan pelaksanaan

Ketepatan pelaksanaan berkaitan dengan sejauh mana kebijakan

tersebut dijalankan sesuai dengan tujuan dan prinsip-prinsip yang

telah ditetapkan. Implementor kebijakan tidaklah hanya pemerintah.

Ada tiga lembaga yang bisa menjadi pelaksana kebijakan, yaitu :

1) Pemerintah.

2) Kerjasama antara pemerintah masyarakat/swasta.

3) Implementasi kebijakan yang diswastakan.

3. Ketepatan target

Ketepatan target berhubungan dengan tiga hal, yakni :

1) Apakah target yang diintervensi sesuai dengan yang direncanakan,
apakah tidak akan tumpang tindih dengan intervensi atau program
lainnya, ataukah tidak bertentangan dengan intervensi kebijakan
lain.

2) Apakah targetnya dalam kondisi siap untuk diintervensi atau tidak.
Kesiapan bukan saja dalam arti secara alami, namun juga apakah
kondisi target ada dalam konflik atau harmoni, dan apakah kondisi
target ada dalam kondisi mendukung atau menolak.

3) Apakah intervensi implementasi kebijakan bersifat baru atau
memperbaharui implementasi kebijakan sebelumnya. Terdapat
kebijakan yang tampaknya baru namun pada prinsipnya
mengulang kebijakan yang lama dengan hasil yang sama tidak
efektifnya dengan kebijakan sebelumnya.

4. Ketepatan lingkungan
Ada dua lingkungan yang paling menentukan, yakni :
1) Lingkungan kebijakan, yaitu interaksi antara lembaga perumus

kebijakan dengan pelaksana kebijakan dengan lembaga yang
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terkait. Donald J. Calista (Mustari,2015) menyebutnya sebagai
sebagai variabel endogen, yaitu authoritative arrangement yang
berkenaan dengan kekuatan sumber otoritas dari kebijakan,
network composition yang berkenaan dengan komposisi jejaring
dari berbagai organisasi yang terlibat kebijakan, baik dari
pemerintah maupun masyarakat, implementation setting yang
berkenaan dengan posisi tawar-menawar antara otoritas yang
mengeluarkan kebijakan dan jejaring yang berkenaan dengan
implementasi kebijakan.

2) Lingkungan eksternal kebijakan, yang disebut sebagai variabel
eksogen yang terdiri dari public opinion, yaitu persepsi publik akan
kebijakan dan implementasi kebijakan, inferpretive institusion
yang berkenaan dengan interpretasi lembaga-lembaga strategis
dalam masyarakat, seperti media massa, kelompok penekan, dan
kelompok kepentingan, dalam menginterpretasikan kebijakan dan
implementasi kebijakan, dan individual, yaitu individu-individu
tertentu yang mampu memainkan peran penting dalam

menginterpretasikan kebijakan dan implementasi kebijakan.

Penelitian ini menggunakan teori menurut Richard E. Matland (1995) dimana
berpandang bahwa implementasi secara administratif adalah implementasi
yang dilakukan dalam keseharian operasi birokrasi pemerintahan. Ada empat
yang harus dipenuhi implementasi menurut Richard E. Matland yaitu ketepatan
kebijakan, ketepatan pelaksanaan, ketepatan target dan ketepatan lingkungan.
Penggunaan teori tersebut dapat membantu peneliti untuk menganalisis
implementasi Sistem Monitoring dan Evaluasi (Simonev) dalam pengukuran

capaian program perencanaan pembangunan di Bappeda Provinsi Lampung.
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2.3. Konsep Monitoring dan Evaluasi

2.3.1 Monitoring
Proses implementasi kebijakan publik yang termasuk dengan monitoring
merupakan salah satu tahap penting dalam rangkaian proses tersebut.
Selanjutnya, konsep monitoring sebagai bagian dari proses implementasi
kebijakan, serta pentingnya pemantauan yang berkelanjutan untuk
memastikan keberhasilan implementasi. Hill &Hupe (Maulidin, 2018).
Monitoring merupakan proses pengawasan dan pemantauan secara terus-
menerus terhadap pelaksanaan kebijakan, program, atau proyek oleh
pemerintah atau lembaga publik. Tujuan utama monitoring adalah untuk
memastikan bahwa kebijakan atau program tersebut dilaksanakan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan, serta untuk mendeteksi dan
mengatasi permasalahan atau hambatan yang mungkin timbul selama
proses pelaksanaan.
Menurut Suryana (Maulidin, 2018) monitoring bertujuan untuk :
1) Mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan.
2) Memberikan masukan tentang kebutuhan dalam melaksanakan

program.

3) Mendapatkan gambaran ketercapaian tujuan setelah adanya kegiatan.
4) Memberikan informasi tentang metode yang tepat untuk melaksanakan

kegiatan.

Selain itu, monitoring juga untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi,
transparansi, dan akuntabilitas dalam pelaksanaan kebijakan publik serta
layanan yang disediakan oleh pemerintah kepada masyarakat. Prinsip-
prinsip monitoring menurut Suryana (Maulidin, 2018) juga menjelaskan
bahwa :

1) Monitoring harus dilakukan secara terus-menerus.

2) Monitoring harus menjadi umpan terhadap perbaikan kegiatan

program organisasi.
3) Monitoring harus memberikan manfaat baik terhadap organisasi

maupun terhadap pengguna produk atau layanan.
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4) Monitoring harus dapat memotivasi staf dan sumber daya lainnya
untuk berprestasi.
5) Monitoring harus berorientasi pada peraturan yang berlaku.

6) Monitoring harus obyektif dan berorientasi pada tujuan program.

Monitoring merupakan sebuah instrumen yang dipakai dalam mengelola
informasi yang telah terhimpun dan dipelajari untuk mengambil
keputusan selanjutnya, dan ini dilaksanakan secara kontinu. Proses
pengumpulan data atau informasi dalam monitoring bertujuan untuk
memahami situasi aktual dalam pelaksanaan program yang sedang
diamati. Fokus monitoring adalah pada kelangsungan program dan
seluruh elemen yang terlibat, mulai dari input, proses, output, hingga
outcome. Hasil dari kegiatan monitoring akan dimanfaatkan untuk
mengoreksi atau memperbaiki jalannya program tersebut untuk

menyupayakan pencapaian tujuan secara efisian dan efektif.

2.3.2 Evaluasi
Evaluasi adalah suatu proses yang menyediakan informasi mengenai
sejauh mana suatu kegiatan atau program telah mencapai tujuannya,
bagaimana perbedaannya dibandingkan dengan standar yang telah
ditetapkan untuk menentukan apakah terdapat perubahan sebelum dan
sesudah pelaksanaan program, serta bagaimana manfaat yang diperoleh

dari evaluasi tersebut dibandingkan dengan harapan-harapan yang ada.

Menurut Rifa’i (Maulidin, 2018) monitoring yang memiliki fungsi
sebagai pengukur kemajuan, alat perencanaan, alat perbaikan. Pengukur
kemajuan dimaksudkan untuk mengetahui sebuah rencana yang telah
diterapkan berjalan sejauh mana sesuai dengan yang telah direncanakan.
Alat perencanaan dimaksudkan bahwa evaluasi bisa dijadikan dasar dari
sebuah perencanaan yang didapat dari hasil dari evaluasi kegiatan atau
program yang telah berjalan sebelumnya yang dapat dijadikan dasar agar

perencanaan sesudahnya bisa berjalan dengan baik lagi. Hal ini juga
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disebut sebagai evaluasi sebagai alat perbaikan dari sebuah kegiatan atau
program yang telah berjalan agar lebih baik lagi. Evaluasi ini berfungsi
sebagai alat untuk penilaian suatu kegiatan agar lebih baik kedepannya.
Sehingga kesalahan-kesalahan yang ditemui saat kegiatan dapat segera

dicari solusinya agar tidak terjadi lagi di waktu mendatang.

Selanjutnya, prinsip evaluasi menurut Fattah (Maulidin, 2018)

mengemukakan enam prinsip evaluasi yaitu :

1) Prinsip berkesinambungan, artinya dilakukan secara berlanjut.

2) Prinsip menyeluruh, artinya keseluruhan aspek dan komponen
program harus dievaluasi.

3) Prinsip obyektif, artinya pelaksanaannya bebas dari kepentingan
pribadi.

4) Prinsip sahih, yaitu mengandung konsistensi yang benar-benar
mengukur yang seharusnya diukur.

5) Prinsip penggunaan kritis.

6) Prinsip kegunaan atau manfaat.

Monitoring dan evaluasi saling terkait dan berjalan bersamaan dalam
proses perencanaan. Ini penting untuk menentukan langkah selanjutnya
setelah pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat mencapai tujuan yang
ditetapkan dalam pembangunan. Oleh karena itu, monitoring dan
evaluasi merupakan tahapan krusial dalam perencanaan pembangunan

untuk mencapai target pembangunan.

Konsep monitoring dan evaluasi pembangunan daerah telah dijelaskan
dan diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Monitoring dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
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Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Pada
Pasal 180 dijelaskan bahwa monitoring dan evaluasi perencanaan
pembangunan daerah bertujuan untuk mewujudkan:

1. Konsistensi antara kebijakan dengan pelaksanaan dan hasil rencana
pembangunan daerah.

Konsistensi antara RPJPD dengan RPJPN dan RTRW Nasional.
Konsistensi antara RPJMD dengan RPJPD dan RTRW Daerah.
Konsistensi antara RKPD dengan RPJMD.

A

Kesesuaian antara capaian pembangunan daerah dengan indikator

kinerja yang telah ditetapkan.”

Monitoring terhadap kebijakan perencanaan pembangunan tahunan
daerah lingkup provinsi mencangkup perumusan kebijakan Renja
Perangkat Daerah dan kebijakan RKPD Provinsi. Kegiatan ini dilakukan
dalam rangka untuk meningkatkan kualitas pembangunan daerah dan
juga agar keselarasan antara dokumen perencanaan pembangunan dapat

tercapai.

2.4. Sistem Monitoring dan Evaluasi (Simonev)

Sistem Monitoring dan Evaluasi (Simonev) adalah aplikasi yang menjadi fools
bagi Bappeda Provinsi Lampung dalam menginovasi proses monitoring dan
mengevaluasi kinerja pemerintah daerah serta capaian rencana pembangunan
Provinsi Lampung. Simonev pada Bappeda Provinsi Lampung menggunakan
desain website berbasiskan Framework. Ruang lingkup dari pemanfaatan
Simonev meliputi proses pengukuran kinerja perencanaan pembangunan
daerah melalui Evaluasi Perencanaan yang terintegerasi dengan Sistem
Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPPKD) dan E-SAKIP Provinsi
Lampung. Simonev menjadi sebuah kebutuhan dan keharusan bagi pemerintah
daerah untuk memudahkan dan mempercepat proses pelaporan kegiatan
pembangunan, karena selama ini pemerintah daerah selalu kesulitan untuk
menghasilkan laporan monitoring dan evaluasi kegiatan pembangunan secara

cepat dan tepat waktu serta standar bagi seluruh OPD.
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=y BADAN PERENCANAAN
PEMBANGUNAN DAERAH
PROVINSI LAMPUNG

SIMONEV

Nama Pengguna

Kata Sandi

Sistem Monitoring dan Evaluasi
3 - BAPPEDA

Bantuan Login ~ Cara Menggunakan Simoney  Tutorial Capaian Program Simonev (Gambar)  Tutorial Capaian Program Simonev (Video)  Tutorial Alur Evaluasi Renja (Video)

Gambar 1. Sistem Monitoring dan Evaluasi (Simonev)
Sumber : simonevlampungprovgo.id

Simonev juga merupakan bentuk implementasi pemanfaatan internet sebagai
penunjang dari efektifitas dan efisiensi pekerjaan. Peran dari Simonev juga
sebagai penghubung antara Bappeda dan OPD terkait yang menggunakan
untuk menjalin kerja sama dalam pelaksanaan kepentingan pembangunan
daerah, karena Simonev juga merupakan suatu fasilitas yang bisa memberikan
kemudahan dalam menyampaikan informasi kepada Bappeda yang kemudian
informasi tersebut diolah kembali sesuai dengan kepentingan perencanaan
pembangunan yang lebih maju demi terwujudnya Indonesia Emas dan

terciptanya pembangunan yang optimal khususnya pada Provinsi Lampung.

Simonev digunakan sebagai suatu sistem yang memproyeksikan, mengolah,
dan menyimpan data hasil capaian rencana pembangunan daerah Provinsi
Lampung untuk menjadi sebuah informasi yang disajikan kepada masyarakat.
Selain itu, data hasil capaian tersebut menjadi salah satu indikator pengambilan
keputusan dalam menentukan rencana kerja Pemerintah Provinsi Lampung
kedepannya. Simonev juga diharapkan dapat menjaga konsistensi antara
perencanaan dan realisasi anggaran serta mengetahui perkembangan terhadap
kemajuan fisik kegiatan, serapan dana, penanganan masalah yang timbul, hasil
monitoring lapangan, pencapaian indikator kinerja kegiatan, menilai kinerja
OPD dan kegiatannya, mengetahui perkembangan kegiatan pembangunan

yang dibiayai oleh APBD dan APBN.
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Simonev menggunakan biaya yang bersumber dari APBD, yang mana

pertanggung jawabannya harus ada dan memenuhi konsep akuntabilitas.

Keputusan yang diambil dalam pembuatan dan penerapan Simonev dilakukan

berdasarkan kebutuhan yang terjadi di lapangan sehingga dengan terciptanya

website tersebut tentunya pertanggungjawaban yang diberikan akan sesuai

karena dengan adanya website tersebut bisa mempermudah proses pelaksanaan

monitoring dan evaluasi pembangunan daerah, yang arah manfaatnya tentu saja

dari pemerintah ke pemerintah dan dari pemerintah ke masyarakat. Pada

Simonev pihak yang memiliki hak akses pengguna yaitu :

1. Super admin yang memiliki semua hak akses, manajemen pengguna,
manajemen setting aplikasi dan database.

2. Operator Simonev Bappeda Provinsi Lampung, memiliki hak akses operasi
pada dashboard operator.

3. Operator Simonev instansi OPD, memiliki hak akses operasi pada

dashboard operator OPD.

Alur dokumen perencanaan pembangunan daerah menggunakan Simonev

adalah sebagai berikut :
Laporan
Program - : Upload -
Evaluasi Kegiatan Vegfled Download E\F/QZI#%S' Laporan CGarfiIr!l(n
Renja Dan Sub y. Matriks ) Evaluasi ipaic
Keai Admin Dan : Kinerja
egiatan Matriks Renja

Gambar 2. Alur Dokemen Rencana Pembangunan Daerah

Sumber : Ditjen Bina Pembangunan Daerah Kemendagri, 2023

Dokumen evaluasi Renja terdiri dari tiga indikator yaitu program, kegiatan dan
sub kegiatan yang diisi dengan capaian kinerja dan anggaran yang sesuai
dengan indikator outcome, setelah itu akan diverifikasi oleh admin. Jika
terverifikasi oleh admin dapat mendownload matriks yang telah berbentuk pdf
dengan format Simonev. Melampirkan matriks pada laporan evaluasi renja,
selanjutnya laporan tersebut diupload kembali pada Simonev, maka rata-rata
capaian kinerja akan membentuk grafik capaian. Dokumen laporan tersebut

akan menjadi acuan perencanaan pembangunan daerah ditahun berikutnya.
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2.5. Perencanaan Pembangunan
2.5.1 Perencanaan Pembangunan

Perencanaan merupakan suatu proses yang kontinu yang meliputi dua
aspek, yaitu formulasi perencanaan dan pelaksanaannya. Perencanaan
dapat digunakan untuk mengontrol dan mengevaluasi jalannya kegiatan,
karena sifat rencana itu adalah sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan
(Listiyangsih,2014). Perencanaan merupakan rangkaian pedoman yang
terbentuk dari rangkaian keputusan dan untuk mencapai tujuan dengan
sumberdaya. Perencanaan merupakan usaha persiapan yang sistematik
yang merumuskan prosedur, metode dan jadwal pelaksanaannya.
Pembangunan merupakan proses perubahan yang terus menerus untuk

menuju keadaan yang lebih baik berdasarkan norma-norma tertentu.

Pembangunan merupakan sebuah proses menuju tercapainya tujuan
negara. Banyak faktor yang terlibat dalam pembangunan tersebut, saling
berhubungan satu dengan yang lainnya. Pembangunan tidak dapat
berjalan secara spontan begitu saja, tetapi melalui suatu proses yang
disebut dengan perencanaan pembangunan, namun pemerintahlah yang

paling banyak berperan terutama dalam proses perencanaan.

Perencanaan pembangunan merujuk pada suatu kurun waktu, dimana
perencanaan disusun untuk pembangunan guna mencapai tujuan
pembangunan. Perencanaan pembangunan merupakan tugas pokok
dalam administrasi, perencanaan diperlukan karena kebutuhan
pembangunan lebih besar dari sumber daya yang tersedia. Menurut
Duadji (2014) Perencanaan memiliki unsur pokok perencanaan
pembangunan, yakni :

1. Tujuan akhir yang dikehendaki.

2. Sasaran dan prioritas untuk mewujudkan.

3. Jangka waktu mencapai sasaran-sasaran.

4. Masalah-masalah yang dihadapi.
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5. Modal atau sumber daya yang akan digunakan, serta
pengalokasiannya.

6. Kebijakan-kebijakan untuk melaksanakannya.

7. Orang, organisasi, atau badan pelaksananya.

8. Mekanisme pemantauan, evaluasi, dan pengawasan pelaksanaannya.

Unsur pokok perencanaan diatas menunjukan bahwa ada delapan unsur
pokok perencanaan pembangunan yang digunakan untuk melakukan
perencanaan dengan baik. Ruang lingkup dan sasaran dari perencanaan
pembangunan bersifat nasional, sektoran dan spasial. Perencanaan dapat

berupa perencanaan agregatif atau komrehensif dan parsial.

Menurut Friedman (Duadji, 2014) secara hirarki, perencanaan dibagi
menjadi dua, yakni tingkat pusat dan tingkat daerah. Jangka waktu
perencanaan bersifat jangka panjang, jangka menengah, dan jangka
pendek. Selanjutnya dari arus informasi, perencanaan dari atas ke bawah
(top down), dari bawah ke atas (buttom up) dan kedua-duanya. Dari segi
ketepatan proyeksi perencanaan adalah indikatif atau prespektif.
Berdasarkan sistem politiknya, perencanaan bersifat alokatif, inovatif,

dan radikal.

Berdasarkan definisi-definisi diatas penulis menyimpulkan perencanaan
pembangunan merupakan suatu proses yang dipilih dan dilakukan untuk
melakukan kegiatan pembangunan dalam. Selanjutnya perencanaan
pembangunan mempunyai ciri sebagai pembeda dengan perencanan lain.

Perencanaan pembangunan memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Suatu rencana untuk mencapai perkembangan sosial ekonomi yang
tetap (steady economic growth,).

Usaha untuk meningkatkan pendapatan perkapita.

Usaha untuk mengadakan perubahan struktur ekonomi.

Perluasan kesempatan kerja.

A

Usaha pemerataan pembangunan.
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6. Adanya usaha pembinaan lembaga-lembaga ekonomi masyarakat
yang lebih menunjang kegiatan-kegiatan pembangunan.

7. Kemampuan membangun lebih didasarkan pada kemampuan sosial.

8. Terdapatnya usaha secara terus menerus dalam menjaga stabilitas
ekonomi.

9. Ada pula negara-negara yang mencantumkan sebagai tujuan
pembangunan hal-hal yang fundamental/ideal atau yang bersifat

jangka panjang.

Oleh sebab itu, untuk mendapatkan hasil yang baik, perencanaan
pembangunan harus dilaksanakan sesuai dengan ciri diatas.
Memanfaatkan sumber daya secara efektif dan efisien juga menjadi salah
satu pendorong yang menjadikan prespektif berjangka panjang bagi

pembangunan.

2.5.2 Perencanaan Pembangunan Daerah

Perencanaan yang menjadi tahap awal dalam suatu proses pembangunan,
akan menjadi bahan atau pedoman dasar agar pembangunan dapat
terlaksana. Berdasarkan unsur-unsur pembentuknya, perencanaan
pembangunan terdiri dari perencanaan, pembangunan serta daerah.
Secara divergensi unsur-unsur tersebut membentuk pengertian secara
utuh. Perencanaan pembangunan daerah merupakan kegiatan yang tidak
mudah kerena akan berhadapan dengan berbagai permasalahan yang
sangat kompleks dan kompreherensif meliputi berbagai aspek sosial
masyarakat dari suatu keadaan yang ada dalam wilayah terkait. Maka
untuk menjaga pelaksanaan kegiatan agar sesuai dengan perencanaan
yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga efisiensi dan efektifitas
dapat dicapai sangat dibutuhkan sekali pelaksanaan monitoring dan

evaluasi terhadap pelaksanaan pembangunan daerah.
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Monitoring dan evaluasi merupakan fungsi menejemen yang saling
terkait. Monitoring dalam prakteknya diidentikkan dengan pengawasan,
pengendalian, atau pemantauaan terhadap aktivitas atau kegiatan yang
sedang berjalan, sedangkan evaluasi sering diartikan sebagai penilaiaan

terhadap suatu hasil aktivitas yang dilakukan setelah kegiatan berjalan.

Menurut Siagian (Riyadi, 2005) pengawasan ialah proses pengamatan

dari seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua kegiatan

yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah

ditentukan sebelumnya. Sedangkan evaluasi didefenisikan sebagai

proses pengukuran yang pembandingan dari hasil-hasil yang seharusnya

dicapai, dan tujuan pengawasan implementasi perencanaan

pembangunan daerah untuk :

1. Mengetahui sejauh mana pelaksanaan perencaan dilaksanaakan
sesuai dengan yang telah ditetapkan.

2. Mengetahui apakah unit-unit melaksanakan kegiatan sesuai dengan
fungsi dan perannya masing-masing.

3. Mengetahui apakah ada koordinasi yang dilakukan oleh setiap unit
atau instansi atau para pelaksana proyek dengan pihak-pihak terkait.

4. Mencegah dan mengendalikan penyimpangan-penyimpangan

sehingga dapat dihindari.

Simonev menjadi wadah dan juga alat untuk melakukan evaluasi
perencanaan pembangunan Provinsi Lampung. Dalam hal ini mencakup
integerasi data perencanaan yang terdiri dari sub kegiatan, kegiatan,
program, Indikator Kerja Daerah (IKD), Indikator Kerja Utama (IKU)
yang terintegerasi data dari Aplikasi Aplikasi Sistem Informasi
Perencanaan Dan Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPPKD). Simonev
juga melakukan pengukuran kinerja dengan mengisi realisasi data
perencanaan. Data perencanaan dan evaluasi perencaaan akan

diintegerasikan sebagai bentuk pelaporan kinerja.
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2.5.3 Pemantauan dan Evaluasi Pembangunan

Setiap pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat
harus dilakukan pemantauan dan pengevaluasian perkembangan. Hal
tersebut dilakukan untuk mengetahui perencanaan pembangunan telah
dilaksanakan dan pengukuran hasil dari sasaran capaian tujuan
pembangunan. Selanjutnya, evaluasi kinerja seharusnya dapat
memberikan informasi yang tidak hanya berorientasi kepada input dan
output namun juga kepada hasil dan manfaat serta dampak dari suatu
perencanaan pembangunan. Menurut Duadji (2014), evaluasi kinerja
pembangunan dapat dilaksanakan dalam tahapan, yakni tahap sedang
bejalan, tahap proyek selesai dibangun, dan pada tahap proyek yang
sudah berfungsi guna menjadikan evaluasi kinerja tersebut sebagai bahan
masukan. Selanjutnya dalam melaksanakan evaluasi kinerja dibagi
menjadi dua yaitu menerapkan indikator-indikator kinerja dan

melaksanakan studi evaluasi kinerja.

2.6. Kerangka Pikir

Menurut Sugiyono (2019) kerangka berpikir adalah sintesa yang
mencerminkan keterkaitan antara variabel yang diteliti dan merupakan
tuntunan untuk memecahkan masalah penelitian serta merumuskan hipotesis
penelitian yang berbentuk bagan alur yang dilengkapi penjelasan kualitatif.
Berdasarkan fenomena dimana setiap instansi pemerintah didorong untuk
dapat akuntabel dan meningkatkan kinerja secara berkelanjutan. Besarnya
anggaran dan banyaknya kegiatan yang harus dilaporkan merupakan sebuah
kesulitan tersendiri bagi pemerintah daerah untuk membuat laporan monitoring
dan evaluasi pembangunan, apalagi dilihat dari lokasi dan jarak yang harus

ditempuh.

Sebelum terciptanya Simonev proses pengumpulan dokumen masih dilakukan
dengan menggunakan konsep manual, yang mana pada konsep ini perangkat

daerah melakukan pengumpulan dokumen dengan mengumpulkannya
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langsung ke kantor Bappeda. Berdasarkan Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik mengatakan untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
bersih, efektif, transparan, dan akuntabel serta pelayanan publik yang
berkualitas dan terpercaya diperlukan sistem pemerintahan berbasis elektronik
Pemanfaatan Simonev pada Bappeda Provinsi Lampung yang berbasis website
menjadi sebuah pewujudan dari Peraturan Gubernur Lampung Nomor 15
Tahun 2020 tentang Tata Kelola SPBE Pemerintah Provinsi Lampung.
Selanjutnya dari permasalahan dalam Implementasi Simonev pada penelitian
ini menggunakan Teori Richard E. Matland 1995 yakni ketepatan kebijakan,

ketepatan pelaksanaan, ketepatan target, dan ketepatan lingkungan.



Adapun kerangka penelitian ini sebagai berikut :

P No.95
?ﬁfﬁ 20018 Sistem Informasi
tentang Sistem |- Monitoring dan
Berbasis Evaluasi (SIMONEYV)
Elektronik

v
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PerGub Lampung
Nomor 15 Tahun 2020
tentang Tata Kelola
SPBE Pemerintah
Provinsi Lampung

Permasalahan Implementasi
SIMONEV

Belum Sinkronnya
Program Pembangunan
dan Capaian Indikator
Kinerja Pada Dokumen
Perencanaan Terhadap

Dokumen Evaluasi

Satu Data Perencanaan
Belum Optimal

Teori Richard E. Matland 1995
* Ketepatan Kebijakan

» Ketepatan Pelaksanaan

» Ketepatan Target

» Ketepatan Lingkungan

(SIMONEY)

Optimalisasi Sistem Informasi Monitoring dan Evaluasi

Gambar 3. Kerangka Pikir
Sumber : Diolah Oleh Peneliti,2023




III. METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian adalah cara berpikir yang yang diadopsi oleh peneliti
terkait dengan bagaimana desain penelitian dibuat dan bagaimana penelitian
akan dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau kuantifikasi lainnya.
Penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menganalisis Implementasi Sistem
Monitoring Dan Evaluasi (Simonev) Dalam Pengukuran Capaian Program
Perencanaan Pembangunan Di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Provinsi Lampung.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dalam desain
penelitian. Creswell (Sugiyono,2019) menggambarkan penelitian kualitatif
biasanya digunakan untuk menetapkan pentingnya ide sentral dan untuk
mengeksplorasi masalah dan mengembangkan pemahaman individu kecil
dalam masalah sosial. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang
temuan-temuannya tidak diperolen melalui prosedur statistik atau bentuk
hitungan lainnya. Penelitian kualitatif dapat berupa penelitian tentang
kehidupan, riwayat, dan perilaku seseorang selain itu juga membahas tentang

peranan organisasi, pergerakan sosial atau hubungan timbal balik.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menanyakan tentang sifat kejadian,
atau distribusi variable itu melibatkan menggambarkan tetapi tidak
memanipulasi variable. Penelitian deskriptif menyatakan sesuatu secara

alamiah, sehingga dalam penelitian ini hanya mengukur apa yang sudah ada.
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Menurut Johnson dan Christensen (Sugiyono,2019) penelitian kualitatif adalah
penelitian yang mengandalkan pengumpulan data kualitatif. Maka, pendekatan
kualitatif deskriptif digunakan untuk mengeksplorasi fenomena dalam rangka
memahami praktik dan perilaku dalam situasi sosial nyata untuk masalah

individu kecil.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian berisikan pedoman dalam pengambilan data apa saja yang
relevan sesuai dengan permasalahan penelitian. Fokus penelitian bermanfaat
bagi pembatasan mengenai penelitian yang diangkat juga agar peneliti tidak
terjebak pada banyaknya data yang diperoleh di lapangan nanti. Selanjutnya
menurut Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa fokus merupakan Batasan dalam
penelitian kualitatif. Fokus berisikan pokok masalah yang sifatnya masih
umum. Menentukan fokus adalah untuk membangun batasan-batasan, juga
berguna untuk menentukan kriteria inklusi-eksklusi bagi infomasi-informasi
baru yang muncul. Kebaruan informasi dapat menjadi dasar menentukan fokus

penelitian jenis kualitatif.

Fokus penelitian ini mengacu kepada model implementasi kebijakan untuk
mengetahui Implementasi Sistem Monitoring Dan Evaluasi (Simonev) Dalam
Pengukuran Capaian Program Perencanaan Pembangunan Di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung. Simonev dalam teori
implementasi kebijakan publik dapat dilihat dari perspektif bagaimana
penerapan kebijakan publik direalisasikan dalam praktiknya. implementasi
kebijakan menekankan pentingnya keterpaduan dan konsistensi dalam
menerjemahkan kebijakan menjadi tindakan nyata. Sistem monitoring dan
evaluasi seperti Simonev dapat membantu memastikan bahwa langkah-
langkah yang diambil dalam implementasi sesuai dengan tujuan kebijakan

yang telah ditetapkan.
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Sistem monitoring dalam Simonev dapat digunakan untuk melacak kemajuan
pelaksanaan kebijakan. Evaluasi yang dilakukan dengan bantuan sistem
tersebut dapat membantu dalam mengevaluasi sejauh mana kebijakan telah
mencapai tujuannya, serta mengidentifikasi area di mana perbaikan atau
penyesuaian mungkin diperlukan. Sistem monitoring dan evaluasi seperti
Simonev dapat membantu meningkatkan tingkat akuntabilitas dan transparansi
dalam pelaksanaan kebijakan publik. Dengan memiliki data yang terukur dan
terdokumentasi dengan baik mengenai kemajuan dan hasil kebijakan,
pemerintah dapat lebih mudah bertanggung jawab kepada publik dan para

pemangku kepentingan.

Dengan demikian, kesesuaian antara Simonev dapat menggunakan teori
implementasi kebijakan publik sebagai fokus penelitian, terletak pada peran
sistem tersebut dalam memfasilitasi implementasi yang efektif, pemantauan
kemajuan, evaluasi hasil, pembelajaran organisasi, serta meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi dalam pelaksanaan kebijakan. Peneliti
menggunakan teori Richard E Matland (1995) sebagai faktor penentu

implementasi seperti berikut :

Ketepatan
Kebijakan

Teori
Richard E
Matland

(1995)

Ketepatan
Target

Ketepatan
Pelaksanaan

Ketepatan

Lingkungan

Gambar 4. Teori Richard E Matland (1995)
Sumber : Diolah Oleh Peneliti,2023
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Ketepatan Kebijakan

Ketepatan kebijakan berisi tentang muatan kebijakan yang dapat

memecahkan permasalahan yang ada, secara rinci dijelaskan sebagai

berikut :

1) Sejauh mana kebijakan yang telah bermuatan hal-hal yang memang
memecahkan masalah yang hendak di pecahkan.

2) Apakah kebijakan tersebut sudah dirumuskan sesuai dengan karakter
masalah yang hendak dipecahkan.

3) Apakah kebijakan dibuat oleh lembaga yang mempunya kewenangan
yang sesuai dengan karakter kebijakan.

Ketepatan Pelaksana

Memuat mengenai pola kerjasama yang dilakukan oleh pemerintah dengan

pihak-pihak terkait. Sebagai implementor kebijakan, tidak hanya

pemerintah yang menjadi pelaksana kebijakan yakni pemerintah

bekerjasama antar pemerintah, Masyarakat atau swasta, atau implementasi

yang diswastakan. Dalam indikator kedua ini, penulis memfokuskan

kepada pelaksanaan Simonev di Bappeda Provinsi Lampung.

Ketepatan Target

Indikator ini berhubungan dengan dengan tiga sub indikator, yakni :

1) Apakah target yang diintervensi sesuai dengan yang direncanakan.

2) Apakah target siap untuk diintervensi.

3) Apakah intervensi implementasi kebijakan bersifat baru atau
memperbarui implementasi kebijakan sebelumnya.

Ketepatan Lingkungan

Dalam indikator ketepatan lingkungan memuat isi dalam suatu lingkungan

kebijakan dan lingkungan eksternal yang berkaitan dengan presepsi publik

mengenai kebijakan yang hendak diterapkan. Lingkungan kebijakan, yaitu

interaksi antar lembaga perumus kebijakan dengan pelaksana kebijakan

dengan lembaga terkait.
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Mengetahui faktor penghambat dalam Implementasi Sistem Monitoring Dan
Evaluasi (Simonev) Dalam Pengukuran Capaian Program Perencanaan
Pembangunan Di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi
Lampung. Peneliti menggunakan teori Richard E Matland (1995) yaitu :
1) Ketepatan Pelaksanaan

Faktor Penghambat dalam pelaksanaan Simonev di Bappeda Provinsi

Lampung

3.3. Lokasi Penelitian

Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa lokasi penelitian merujuk pada definisi
lokasi sosial yang memiliki tiga unsur yaitu pelaku, tempat, dan kegiatan yang
bisa diobervasi. Selanjutnya Muchtar (2015) mengatakan bahwa lokasi
penelitian merupakan tempat dimana peneliti dapat memperoleh informasi
terkait data yang diperlukan. Dalam penelitian ini, terdapat lokasi penelitian
sebagai berikut :

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Provinsi Lampung. Pemilihan lokasi penelitian mempertimbngkan
bahwa Bappeda Provinsi Lampung merupakan Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) pendukung dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang
perencanaan pembangunan daerah Provinsi Lampung, sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku. OPD Provinsi Lampung Yyang
memanfaatkan penerapan Simonev yaitu 48 OPD. Hal tersebut menjadi dasar
pemilihan lokasi penelitian. Selanjutnya, pada observasi yang telah
dilaksanakan di lokasi tersebut dan informasi yang disampaikan oleh informan
tentang Simonev masih belum diterapkan secara optimal, sehingga penulis
mengindentifikasi fenomena yang ada kemudian menjadikan fenomena
tersebut sebagai tema penelitian yang terkait dengan implementasi Simonev
dalam pengukuran capaian program perencanaan pembangunan di Bappeda

Provinsi Lampung.
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Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Menurut
Sugiyono (2019) menyatakan bahwa peneliti kualitatif mengumpulkan data
sendiri dengan cara menelaah dokumen, mengamati perilaku, dan
mewawancarai informan. Sumber data yang diperlukan penulis sebagai
pedoman adalah sebagai berikut:

1. Data Primer, yaitu data yang didapatkan atau diperoleh dari wawancara
dan hasil obervasi langsung dilokasi penelitian serta kepada informan.
Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara yang
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui implementasi Simonev
dalam pengukuran capaian program perencanaan pembangunan di
Bappeda Provinsi Lampung. Sasaran wawancara adalah beberapa
informan yaitu pegawai Bappeda Provinsi Lampung dan informan lain
seperti stakeholders yang memiliki keterkaitan serta pandangan guna
mengumpulkan sumber data.

2. Data Sekunder, yaitu data yang didapatkan atau diperoleh dengan cara

mengumpulkan dokumentasi dari jurnal dan penelitian terdahulu.

Teknik Pengumpulan Data

Data kualitatif sepenuhnya digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian
ini, peneliti menerapkan beberapa teknik untuk mengumpulkan data. Teknik
pengumpulan data sangat penting dalam melakukan penelitian karena
penelitian kualitatif membutuhkan data sebagai sumber utama untuk
mengetahui hasil penelitian. Peneliti menggunakan beberapa instrumen seperti
pertanyaan wawancara, lembar observasi, dan dokumen untuk memperoleh
data. Menurut Sugiyono (2019) metode pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah :
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Wawancara
Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab antara pewawancara dengan
narasumber dengan tujuan untuk menggali informasi, keterangan maupun
pendapat mengenai suatu permasalahan. Wawancara dilakukan sebagai
instrument untuk melakukan pemeriksaan dan membuktikan data dan
informasi. Keterangan dari yang diperoleh dari wawancara adalah guna
menggali informasi secara mendalam mengenai permaslahan yang ada.
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan proses interaksi
atau berdialog dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua belah
pihak yaitu pewawancara (peneliti) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara yang menjawab pertanyaan (informan). Wawancara
bertujuan agar peneliti memperoleh informasi dan data yang diberikan
informan dan kemudian diolah untuk menghasilkan kesamaan dengan
situasi-situasi lain serta memperoleh gambaran tentang pandangan
informan terhadap suatu hal. Dalam penelitian ini, pengumpulan data
melalui wawancara dapat dilakukan melalui beberapa metode, antara lain:
a. Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktur adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
peneliti apabila peneliti sebelumnya telah mengetahui informasi secara
pasti yang kan diperoleh dari informan. Berkaitan dengan hal tersebut,
peneliti terlebih dahulu menyiapkan pertanyaan secara tertulis yang
dalam hal ini sudah memperoleh jawaban sementara mengenai hal yang
kan ditanyakan kepada informan.
b. Wawancara Semi Terstruktur
Wawancara semi terstruktur adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara bebas yang tujuannya untuk mendapatkan
permasalahan serta fenomena secara mendalam dan terbuka. Dalam hal
ini informan diminta untuk memberikan pendapat serta ide yang

berkaitan dengan permasalahan peneliti.
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c. Wawancara Tak Terstruktur
Wawancara tak terstruktur adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara bebas dan tidak menggunakan pedoman wawancara

yang tersusun secara sistematis.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara secara
terstruktur. Wawancara terstruktur yang dilakukan penulis melibatkan
beberapa pihak yang turut berkontribusi dalam Implementasi Simonev
dalam pengukuran capaian program perencanaan pembangunan di Bappeda
Provinsi Lampung dan OPD pelaksana serta seluruh pihak yang terkait. Alat
yang dipersiapkan peneliti dalam pelaksanaan wawancara yaitu note atau
buku catatan kecil untuk mencatat hasil wawancara dan fape recorder yang

digunakan untuk mengabadikan rekaman dari percakapan pembicara sat

proses wawancara berlangsung.

Tabel 2. Daftar Informan

No Informan Informasi Tanggal
1. Dewi Setiyawati, v" Implementasi Simonev pada 23 Februari 2024
SP., M.S.E., M.Sc. Bappeda
selaku Fungsional v" Peran Bappeda dan OPD
Perencana Ahli pelaksana yang terlibat
Madya Bappeda v' Faktor-faktor yang mempengaruhi
Provinsi Lampung penerapan Simonev
2. EralJayanti, S.STP, v  Implementasi Simonev pada 15 Februari 2024
M.M. selaku Bappeda
Fungsional v’ Peran Bappeda
Perencana Ahli v' Perspektif implementasi Simonev
Muda di Bappeda
Provinsi Lampung
3. Yoel Hamonangan  v' Dinamika implementasi Simonev 12 Februari 2024
Napitupulu, v’ Realisasi pengukuran capaian
S.Tr.IP. selaku program
Analis Sistem v" Indentifikasi permasalahan
Informasi Bappeda penerapan Simonev
Provinsi Lampung v Regulasi satu data perencanaan
v" Alur pengembangan Simonev
4.  Andrio Wicaksono, v Profil Bappeda 12 Februari 2024
S.Kom. selaku v’ Regulasi implementasi Simonev di

operator Simonev
Bappeda Provinsi

~ Lampung

Bappeda
Koordinasi dengan OPD pelaksana
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No Informan Informasi Tanggal

v' Realisasi pengukuran capaian
program

v' Indentifikasi permasalahan
penerapan Simonev

5. Aliy Hfiz, S.Kom., v  Tata laksana penerapan Simonev 23 Februari 2024
M.T. selaku vendor v* Faktor-faktor yang mempengaruhi
implementasi

6.  Esti Melinda, 24 Januari 2024
S.AN., M.M.
selaku Fungsional
Perencana Ahli
Muda dan Operator
Simonev di Dinas
Pemberdayaan
Masyarakat, Desa
dan Transmigrasi
Provinsi Lampung

7. Ighlas Alvajri, 26 Januari 2024
S.Tr.IP. selaku Staff
Perencanaan dan
Operator Simonev
di Dinas

Kependudukan dan Perspektif Implementasi Simonev

Perspektif sebagai OPD pelaksana
Regulasi implementasi Simonev

ANEANERN

Pencatatan Sipil
Provinsi Lampung

dengan Bappeda

3117 12024
v' Permasalahan dalam penerapan anuart

8. Reni Agustiani,
S.Si., M.M. selaku
Kasubag
Perencanaan di
Dinas Perhubungan

Provinsi Lampung

Simonev
v’ Faktor-faktor yang mempengaruhi
implementasi Simonev

9. Asmidar, S.E., 31 Januari 2024
M.M. selaku
Kasubag
Perencanaan di
Dinas Tenaga Kerja
Provinsi Lampung

10. Mahmub, S.Pt., 31 Januari 2024
M.M. selaku Staff
Sub Bagian
Perencanaan dan
Pelaporan di Dinas
Peternakan dan
Kesehatan Hewan
Provinsi Lampung

Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2023
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2. Observasi
Menurut Sujarweni observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam
penelitian ini observasi dilakukan secarab langsung serta mengumpulkan
informasi dari informan pada Bappeda Provinsi Lampung dan melakukan
wawancara untuk memperoleh data dan informasi pendukung. Adapun
proses pengumpulan datanya peneliti melakukan observasi untuk
mengetahui bagaimana implementasi Simonev dalam pengukuran capaian

program perencanaan pembangunan.

Tabel 3. Daftar Observasi Yang Berkaitan Dengan Penelitian

No Objek yang Lokasi Informasi yang diinginkan
diamati

1. Dashboar Simonev ~ Bappeda s
yang menjadi Provinsi i
laman utama saat Lampung mm =
user akan login. 18

2. Permasalahan Bappeda
dalam penerapan Provinsi
Simonev Lampung

3. Menganalisis Bappeda

Dokumen Realisasi  Provinsi

Capaian Kinerja Lampung

Sumber : Diolah Oleh Peneliti,2023
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Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang didapat

dengan melihat dokumen-dokumen, buku, peraturan perundang-undangan,

catatan transkip dan lain sebagainya yang berhubungan dengan objek

penelitian ini.

Tabel 4. Daftar Dokumentasi

No

Daftar Dokumentasi

Keterangan

1.

Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik dan
Pergub Lampung No 15 Tahun 2020
tentang Tata Kelola SPBE Pemerintah

Provinsi Lampung

Peraturan-peraturan tersebut menjadi
dasar adanya Sistem Monitoring dan

Evaluasi (Simonev).

Buku Panduan Sistem Monitoring dan

Evaluasi (Simonev)

Berisi petunjuk dan panduan terkait
penggunaan Sistem Monitoring dan

Evaluasi (Simonev).

Permendagri No 86 Tahun 2017 pasal
259-262

Berisi tentang tata cara perencanaan,

pengendalian dan evaluasi

pembangunan  daerah, tata cara

evaluasi peraturan daerah tentang
Rencana  Pembangunan
Panjang Daerah  (RPJPD)

(RPJMD), serta Tata Cara Perubahan

Jangka

dan

Rencana
Panjang Daerah (RPJPD) ,RPJMD,
dan RKPD

Pembangunan Jangka

4.

Dokumen laporan capaian realisasi

kinerja

Berisi terkait laporan capaian realisasi
kinerja seluruh OPD yang dihimpun
menggunakan Sistem Monitoring dan

Evaluasi (Simonev).

Sumber : Diolah Oleh Peneliti,2023
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3.6. Teknik Analisis Data

Data yang telah didapat dan dikumpulkan akan dianalisis menggunakan
metode deskriptif, yaitu metode penelitian dengan cara mengumpulkan
data, disusun agar dapat dianalisis berdasarkan teori-teori yang relevan
yang berhubungan dengan masalah yang dibahas untuk dapat disajikan
dalam bentuk hasil penelitian. Analisis data dalam penelitian kualitatif,
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu (Sugiyono,2019). Dalam
menganalisis data, penelitt menggunakan analisis matriks dari Miles dan
Huberman yang menjelaskan analisis sebagai terdiri dari tiga arus aktivitas
yang bersamaan: reduksi data, tampilan data, dan kesimpulan,

menggambar dan memverifikasi.

Pengumpulan Data —» Penyajian Data
A
\ 4
. Penarikan Kesimpulan
Reduksi Data ) atau Verifikasi

Gambar 5. Teknik Analisis Data
Sumber : Sugiyono, 2017

1. Reduction Data atau reduksi data mengacu pada proses memilih,
menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah data yang muncul
dalam catatan lapangan tertulis atau transkripsi. Reduksi data sering
pilihan paksa tentang aspek mana dari data yang dikumpulkan harus
ditekankan, diminimalkan, atau disisthkan sepenuhnya untuk

kepentingan penelitian.
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2. Display Data adalah kumpulan informasi yang terorganisir dan
terkompresi yang memungkinkan kesimpulan menggambar dan
tindakan. Melihat tampilan membantu kita memahami apa yang sedang
terjadi dan apa yang harus dilakukan sesuatu, baik menganalisis lebih
lanjut atau mengambil tindakan, berdasarkan pemahaman.

3. Conclusion Drawing and Verification merupakan langkah ketiga yaitu
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dari awal pengumpulan data,
kualitatif, keteraturan, pola, penjelasan, kemungkinan konfigurasi, arus
kasual, dan preposisi. Verifikasi mungkin sesingkat pemikiran kedua
yang sekilas melintas pikiran pengidentifikasi selama menulis.
Digunakan untuk menggambarkan semua data yang akan dikumpulkan

untuk dituliskan kesimpulan, yang mudah dipahami oleh peneliti lain.

3.7. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid jika tidak
ada perbedaan antara apa yang peneliti laporkan dengan kenyataan terjadi pada
objek. Namun, perlu diketahui bahwa kebenaran data realitas menurut
penelitian kualitatif tidak tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada konstruksi
manusia yang terbentuk dalam diri seseorang sebagai proses mentalitas
individu dengan berbagai latar belakang. Menurut Moleong (2016) keabsahan
data merupakan standar validitas dari data yang diperoleh. Untuk menentukan
keabsahan data dalam penelitian kualitatif harus memenuhi beberapa
persyaratan. Terdapat empat kriteria keabsahan data yaitu :
1. Derajat Kepercayaan (Credibility)
Pada dasarnya derajat kepercayaan (kredibilitas) menggantikan konsep
validitas internal dari non kualitatif. Kriteria ini berfungsi pertama,
melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan
penemuannya dapat dicapai; kedua, mempertunjukkan derajat kepercayaan
hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada
kenyataan ganda yang sedang diteliti. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh peneliti untuk memeriksa kredibilitas atau derajat kepercayaan antara

lain :
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a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang
diperoleh melalui beberapa sumber. dalam hal ini peneliti melakukan
wawancara dengan beberapa narasumber yang berkedudukan atau
memiliki posisi yang berbeda sehingga informasi yang didapat dapat
dibandingkan.

b. Triangulasi Teknik
Triangulasi Teknik yaitu dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalkan data
yang diperoleh dengan wawancara lalu di cek dengan observasi,
dokumentasi.

c. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu yaitu data dikumpulkan dengan wawancara atau

observasi atau teknik dalam waktu dan situasi yang berbeda.

2. Transferability, yaitu pemeriksaan keteralihan data dalam penelitian ini

3.

dilakukan dengan menggunakan uraian rinci yaitu dengan melaporkan hasil
penelitian seteliti dan secermat mungkin yang menggambarkan kontes
dimana lokasi penelitian dilakukan.

Dependability, yaitu dalam penelitian kualitatif hal ini dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Hasil penelitian
akan dinyatakan tidak dependable apabila data penelitian ada namun proses
penelitian tidak ada atau tidak dilakukan.

Confirmability, yaitu hal ini disebut objektivitas penelitian. Penelitian
dikatakan objektif bila hasil penelitian telah disepakati oleh banyak orang.
Uji confirmability sama dengan uji dependability, sehingga penggunaannya
dapat dilakukan secara bersamaan. Pengujian confirmability dilakukan
selama penelitian yang dikaitkan dengan proses yang dilakukan selama
penelitian berlangsung agar setiap hasil penelitian merupakan keluaran dari

sebuah proses.
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Dalam penelitian ini keabsahan diteliti dengan triangulasi data dengan
menggali kebenaran dari berbagai metode dan sumber data. Sehingga
menghasilkan pandangan yang berbeda terkait implementasi kebijakan dan
mengecek informasi dengan teknik yang berbeda yang dilakukan dengan
pengecekan pada waktu dan situasi yang berbeda antara hasil data yang
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Proses triangulasi
sumber merupakan proses tahapan akhir data yang telah dianalisa lalu ditarik
kesimpulan serta cross check dengan sumber data. Dalan triangulasi metode
peneliti menguji keabsahan data dengan mengumpulkan data sejenis
menggunakan teknik atau metode yang berbeda. Hasil yang diharapkan

adalah hasil kesimpulan tanpa ada keraguan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Hasil dari penelitian ini menunjukan implementasi Sistem Monitoring dan
Evaluasi (Simonev) dalam pengukuran capaian program perencanaan
pembangunan di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung

belum terukur melalui teori Richard E Matland (1995) sebagai berikut :

Melalui indikator ketepatan kebijakan, pengukuran capaian program pada
Simonev menjelaskan bahwa tidak terukurnya capaian program yang
didasarkan dari belum sinkronnya program Pembangunan dan capaian
indikator kinerja pada dokumen perencanaan terhadap dokumen evaluasi. Hal
tersebut belum sesuai dengan Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 yang
memenuhi kriteria SMART-C. Dimana indikator program belum bersifat

outcome atau dampak dari program tersebut.

Dalam pelaksanaanya, sebagai upaya peningkatan monitoring dan evaluasi
Pemerintah Provinsi Lampung mekasisme dan kerja sama antar pihak
pelaksana telah berjalan cukup baik. Pada indikator ketepatan target
menunjukan bahwa Simonev yang digunakan sebagai memproyeksikan,
mengolah, dan menyimpan data hasil capaian rencana pembangunan daerah
Provinsi Lampung, dengan target pelaksana yaitu 48 OPD dilingkungan
Pemerintah Provinsi Lampung telah tepat target pelaksanaannya sesuai dengan

tinjauan yang telah dilakukan oleh peneliti.

Bappeda Provinsi Lampung sebagai leading sector dalam implementasi
Simonev telah mengupayakan kesiapan maupun kesesuaian target dengan
kebijakan yang telah di Implementasikan yakni Simonev. Selanjutnya tidak

ditemukannya kebijakan yang tumpang tindih dengan Simonev, dimana
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seluruh aplikasi dan sistem yang bersifat khusus diterapkan oleh Pemerintah
Daerah Provinsi Lampung maupun aplikasi umum yang berasal dari
Pemerintah Pusat telah tepat dan sesuai dengan target-target yang akan

diintervensi dan tujuan yang hendak dicapai.

Kemudian faktor penghambat Sistem Monitoring dan Evaluasi (Simonev)
dalam pengukuran capaian program perencanaan pembangunan di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung yaitu ketidakmampuan
dalam melakukan pengukuran capaian program perencanaan pembangunan
yang efektif adalah salah satu faktor penghambat utama dalam implementasi
Simonev. Selain itu, tidak tersedianya database satu data perencanaan serta

kendala yang berhubungan dengan teknis.

Saran

Saran yang dapat diberikan dalam implementasi Sistem Monitoring dan
Evaluasi (Simonev) dalam pengukuran capaian program perencanaan
pembangunan di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Lampung

adalah sebagai berikut :
1. Bagi Pihak Lembaga

a. Bappeda Provinsi Lampung dapat menetapkan indikator yang relevan,
terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan. Melibatkan para pemangku
kepentingan secara aktif dalam proses pengukuran kinerja untuk
memastikan validitas dan relevansi dari indikator yang digunakan.
Pemerintah Provinsi Lampung perlu mengadakan desk penyusunan
program pembangunan dan capaian indikator kinerja pada dokumen

perencanaan terhadap dokumen evaluasi.

b. Memprioritaskan konsistensi dalam perumusan dan implementasi
regulasi yang mengatur Simonev. Bappeda Provinsi Lampung dapat
meninjau kembali aturan ataupun regulasi mengenai pengukuran capaian
program perencanaan. Ketidakpastian dalam regulasi yang mengatur

kebijakan dapat menghambat implementasi juga dapat menjadikan
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pelaksana mungkin kesulitan dalam menafsirkan dan mematuhi aturan
yang berlaku. Selanjutnya dapat membangun mekanisme umpan balik
yang memungkinkan untuk perbaikan kontinu dalam proses pengukuran
capaian program. Selanjutnya, memberikan pedoman yang jelas dan
terperinci tentang bagaimana Simonev seharusnya dijalankan, termasuk
prosedur, metode, dan tanggung jawab yang terkait. Meningkatkan
koordinasi antara berbagai lembaga pemerintah yang terlibat dalam
implementasi Simonev juga untuk memastikan keselarasan antara
regulasi yang ada. Memastikan bahwa para pelaku di lapangan memiliki
pemahaman yang cukup tentang regulasi yang mengatur Simonev, serta

menyediakan pelatihan dan dukungan yang diperlukan.

c. Melakukan evaluasi dan penyesuaian, evaluasi berkala terhadap
implementasi Simonev dalam pengukuran capaian program perencanaan
pembangunan dapat dimulai dari mengidentifikasi hal-hal yang perlu
perbaikan dan lakukan penyesuaian sesuai kebutuhan untuk
meningkatkan efektivitas sistem. Selanjutnya, mengembangkan Simonev
sebagai upaya pengumpulan data yang terstruktur dan berkualitas.
Dengan melakukan evaluasi terus-menerus terhadap metodologi yang
digunakan dan melakukan penyesuaian jika diperlukan. Dalam hal ini
pengembangan server Simonev yang berhubungan peningkatan kualitas
untuk capaian program seperti merevisi sistem perhitungan fitur baru
pada Simonev, melakukan sosialisasi terkait fitur baru kepada seluruh
user Simonev di perangkat daerah serta melakukan evaluasi dengan form

kuisioner terhadap kepuasan pengguna aplikasi pada fitur baru Simonev.
2. Bagi peneliti selanjutnya

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya
yang tertarik meneliti tentang penerapan Simonev di Bappeda Provinsi

Lampung adalah :
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a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih banyak sumber
maupun referensi yang terkait dengan implementasi Simonev di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah agar hasil penelitiannya lebih baik

serta lebih lengkap lagi.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat menggunakan teori

pendukung lainnya agar hasil penelitiannya lebih baik.
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